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Abstrack. Studi ini bertujuan untuk membuat rebusan daun sirih, untuk penyembuhan sakit
gigi. Metode yang dilakukan adalah eksperimen dan uji aktivitas katalitik secara langsung.
Tahapan pertama dilakukan dengan merebus daun sirih. Uji aktivitas langsung dilakukan
dengan variasi mengkonsumsi rebusan daun sirih selama sehari. Hasil eksperimen
membuktikan bahwa rebusan daun sirih dapat menyembuhkan sakit gigi. Kondisi optimum
rebusan daun sirith ini dengan 7 helai tercapai dengan pemakaian 2 kali sehari dan juga
dengan cepat sakit gigi reda setelah dikonsumsi rebusan daun sirih tersebut. Penyembuhan ini
diduga karena aktivitas katalitik rebusan daun sirih terhadap kandungan dari daun sirih yaitun
flavonoid, minyak atsiri dan fenol beserta turunannya yang berfungsi antibakteri yang akan
membunuh bakteri dan mensterilkan gigi yang sakit dan faktor temperatur dari proses
rebusan daun sirih itu sehingga kandungan yang ada dalam daun sirih berpindah kepada air
yang direbus. Sehingga rebusan daun sirih dapat menyembuhkan sakit gigi.
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A. PENDAHULUAN

Reaksi kimia adalah reaksi yang terjadi antara dua atau lebih senyawa yang
akan menghasilkan produk berbeda dari reaktannyag.s. Reaksi kimia ini banyak
bekerja dalam kehidupan sehari-hari. Baik yang terjadi pada manusia, hewan ataupun
tumbuhan. Reaksi kimia ini memerlukan katalisator;, untuk mempercepat suatu
reaksi. Dalam bidang penelitian kimia biasanya katalisator itu berupa senyawa asam
sulfat;). Asam posfat banyak juga digunakan dan dibutuhkan sebagai katalisator
dalam reaksi kimiage23). Reaksi kimia ini juga bermanfaat bagi tubuh. Seperti
terjadinya reaksi antara tubuh manusia dengan tanaman herbal alami. Tanaman herbal
alami ini mampu menyembuhkan penyakit yang ada pada manusia sesuai dengan
kandungan yang dimiliki oleh tanaman herbal tersebut;). Tanaman yang dipergunakan
untuk mengobati manusia biasanya melalui pengolahan seperti perebusan,
pengekstrakan, pengukusan dan semacamnyag;). Pada pengolahan rebusan ini akan
dihasilkan air daun sirih yang akan digunakan untuk pengobatan sakit gigi inis).

Reaksi kimia sangat lambat apabila tidak menggunakan katalisator. Sehingga
itulah gunanya katalisator yang akan mempercepat reaksi kimia. Agar tidak



membutuhkan waktu yang lama untk mendapatkan hasil yang maksimal. Selain
katalisator juga membutuhkan air dan kalor untuk merebus daun sirih tersebut).
Katalisator ini biasanya terdapat pada tumbuhan alami yang akan menyembuhkan
penyakit secara bertahap sehingga membutuhkan waktu yang sangat singkat.
Katalisator berupa tanaman herbal ini sangat mudah dijumpai di daerah masing-
masing. Karena tanaman ini sangat umum digunakan dikalangan masyarakat untuk
menyembuhkan berbagai macam kriteria penyakits). Jadi bagi masyarakat yang
memiliki suatu penyakit bisa menggunakan tanaman herbal alami ini untuk
menyembuhkan penyakit dengan bantuan katalis. Tetapi sebelum penyakitnya
menyerang bagian tubuh hendaknya mengkonsumsi makanan yang tidak memicu
untuk datangnya penyakit sakit gigi ini dengan memilah- milah makanan yang pantas
untuk dikonsumsi oleh penderita sakit gigi ini»).

Tanaman bahan alam yang digunakan hendaknya sesuai dengan penyakit yang
dideritagp. Sehingga lebih mudah untuk mencari tumbuhan bahan alami yang
memiliki kandungan yang mampu untuk menyembuhkan penyakit yang dimiliki
secara cepat. Cara yang digunakan untuk pengobatan pun juga berbeda tergantung
kepada tumbuhan bahan alam dan penyakit tersebut(4. Ada beberapa hal yang kadang
membacakan doa-doa tertentu setelah dilakukan pengolahan pada tanaman tersebut.
Dan ada juga yang mewakilkan kepada seseorang yang lebih berpengalaman dibidang
tersebut. Tradisi seperti ini sudah lama dilakukan dan sudah banyak dipercayai
keberhasilannya dikalangan masyarakat. Kalangan masyarakat ini juga menanaminya
disekitar perkarangan rumahnya. Agar jika ada terjadi sesuatu masyarakat tersebut
tidak repot untuk mencarinya. Kalangan masyarakat meramu daun sirih ini memiliki
lokasi didaerah Sago Kecamatan IV jurai Kabupaten Pesisir Selatan ).

Tanaman herbal yang digunakan masyarakat ini adalah tanaman daun sirih.
Tanaman daun sirih ini memiliki warna hijau tua karena ada kandungan steroid
didalamnyas. Dengan bentuk daunnya yang tipis. Sehingga bisa saja penderita
tersebut mengekstraknya sendiri dengan mengunyahnya pada gigi geraham yang tidak
sakit7. Dan juga bisa dilakukan rebusan daun sirih ini dengan mengambil air hasil
rebusan daun tersebut dan meminumnya. Air rebusan ini mengandung daun sirih
karena adanya penyerapan kandungan daun sirih oleh air karena adanya
pemanasan(s). Dan rebusan daun sirih ini juga bisa sebagai antiseptik yang akan
menghilangkan rasa sakit pada gigiop. Dengan cara-cara pembuatan yang sangat
mudah membuat masyarakat dahulu dari kalangan nenek moyang sampai sekarang
melakukan tradi pengobatan seperti ini. Jarang dari kalangan dahulu yang melakukan
pengobatan ke rumah sakit atau dengan istilah lainnya tabib. Karena setiap
masyarakat tersebut sudah memiliki ilmu dalam bidang pengobatan dengan tanaman
herbal ini. Karena bahannya juga mudah didapatkan dan mudah untuk diolah.

Pengelohan daun sirih ini dilakukan oleh masyarakat dengan dua cara. Yaitu
cara pertama dilakukan dengan cara pengunyahan pada gigi geraham yang tidak sakit.
Lalu airnya dialirkan pada gigi yang sakit. Lalu sisanya ditelan tidak boleh di buang.
Cara ini bisa juga disebut dengan pengekstrakan daun sirih. Pengekstrakan ini



dilakukan untuk melihat pengaruh ekstrak daun sirih ini terhadap bakteri yang ada
pada gigiso. Cara kedua dengan cara merebus daun sihir dengan segelas air .
Meminumnya secara perlahan-lahan sampai segelas air tersebut habis. Tetapi pada
cara pertama tersebut memiliki bahan yang digunakan dengan selengkapnya yang
sering disebut masyarakat “siriah salangkok”. Sedangkan pada cara kedua hanya
menggunakan bahan sirih dan air segelas yang direbus. Khasiat yang dimiliki sama
hanya saja cara yang digunakan berbeda. Dan kegunaannya juga sama yaitu untuk
menyembuhkan sakit gigi.

Studi ini dilakukan untuk membuktikan manfaat rebusan daun sirih untuk
menyembuhkan sakit gigi dari bakteri yang ada pada gigiqo. Merebus daun sirih
dengan suhu yang tidak konstan sehingga cepat air tersebut mendidihe3s). Dengan
berbagai cara dan langkah yang bervariasi dan alat bahan yang beraneka ragam.
Tempat mendapatkan bahannya juga tidak susah dan gampang untuk ditemukan.
Tumbuhan daun sirih ini pun mengandung flavonoid untuk menghilangkan bakteri
yang ada pada gigi yang sakit(s. Terkadang masyarakat dari luar juga pergi berobat
kepada masyarakat yang berada didaerah sago ini untuk menyembuhkan
penyakitnyags. Tanpa keluhan banyak pasien dari daerah lain itu cukup membawa
sirih atau sirih langkok tersebut. Masyarakat dari luar daerah sago tersebut hanya
meminum hasil yang sudah dibuat itu saja lagi yang sudah diolah oleh orang sago
tersebut. Tidak butuh waktu lama sirith itu bereaksi sangat cepat sehingga dengan
meminumnya 2 kali sehari bisa menghilangkan sakit gigi.

B. METODE

Metode ini berisi atas tiga hal saja yaitu dalam alat dan bahan.
Penyiapan Sampel

Peralatan yang dipakai adalah panci terbuat dari aluminium, gelas besar
terbuat dari produk kaca dan dari produk nutrisari, kompor gas dengan merk rinai.
Bahan yang digunakan adalah daun sirih tujuh helai yang diambil dari daerah jalan
kelok ujung tanjung sago kecamatan IV jurai kabupaten pesisir selatan, air disaring
dari mesin yang bermerk piurit, digunakan sebanyak dua gelas besar untuk dua kali
minum.
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Gambar 1. Lokasi daun sirih

Gambar 3. Alat dan bahan



Gambar 4. Sumber air putih

* Pengujian Rebusan

Rebusan yang sudah jadi diuji cobakan pada objek tentang bagaimana
reaksinya setelah meminum rebusan daun sirih tersebut. Pengujiannya dilakukan
dengan cara meminumkan air dari rebusan daun sirih itu. Dengan meminum dua kali
sehari.

Gambar 5. Meminum air rebusan daun sirih

¢ Metode yang menggunakan diagram alir.

Panci
- Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
Membersihkan alat dan bahan sampai steril
- Memasukkan dua gelas air putih
- Memasukkan daun sirih tujuh helai



Tunggu sampai mendidih

- Mengeluarkan air dalam panci

- Membuang daun sirih

- Memasukkan air rebusan kedalam gelas besar
- Membacakan doa dua kalimat syahadat

Rebusan siap diminum

C. HASIL

1. Hasil pembuatan rebusan diperoleh sebanyak dua kali meminum air rebusan daun
sirih tersebut. Dari bahan sirih sebanyak tujuh helai dan air putih sebanyak dua gelas.
Hal ini dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar 6. Pengambilan air sirih

Gambar 7. Merebus daun sirih



Gambar 8. Pengambilan air yang direbus

2. Hasil Uji Coba

Pengujian yang dilakukan terhadap orang yang menderita sakit gigi ini adalah sangat
manjur dan sakit giginya hilang dalam meminum air rebusan sirih ini.

NO. WAKTU REAKSI
1. Satu jam 20%
2. Dua jam 40%
3. Dua setengah jam 70%
4. 3 jam 100%

Keterangan :

20% = denyut-denyut pada gigi sedikit menghilang
40% = denyut tidak ada lagi

70% = sakit pada gigi perlahan-lahan mulai hilang
100% = sakit gigi benar-benar hilang

D. PEMBAHASAN

. Pembahasan mengenai pembuatan.

Pada pembuatan rebusan daun sirih ini sangat mudah untuk dilakukan dan
juga membuatnya sangat sebentar tidak membutuhkan waktu lamays). Pada percobaan
ini pun juga tidak ada kendala yang dialami. Baik terhadap mencari bahan ataupun
mengolah bahan tersebut sampai jadi air rebusan tersebutss).

Pembuatan ini hanya sekedar dilakukan perebusan pada daun sirih tersebut
sampai mendidih. Dan setelah itu mengambil airnya dan membuang daun sirihnya itu.
Setelah itu barulah diminum kepada sipenderita sakit gigi ini. Dalam pembuatan ini



sengaja dibuat untuk dua kali diminum. Agar tidak adanya gejala-gejala sakit gigi lagi
yang akan ditimbulkan. Dan juga setelah meminum air rebusan daun sirih ini tidak
boleh memakan pantangannya. Seperti memakan coklat ataupun makanan yang akan
memicu timbulnya sakit gigi ini lagi. Maka dilarang keras untuk penderita sakit gigi
untuk memakan makanan yang manis-manis atau makanan yang memicu kepada sakit
gigi ini.

Bahan alami yang biasanya digunakan untuk menyembuhkan sakit gigi adalah
daun sirih(Piper betle L.) yang memiliki kandungan 4,2 minyak atsiri, fenol beserta
turunannya, dan flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri, sehingga bakteri yang
ada pada gigi akan dihilangkan sehingga tidak ada yang akan menimbulkan rasa sakit
lagi pada gigipy).

. Pembahasan Tentang Uji Coba

Setelah dilakukan pengolahan yang dilakukan dengan cara merebus lalu di
berikan air hasil rebusan tersebut kepada penderita. Rebusan itu dilakukan agar
senyawa-senyawa yang ada dalam daun sirih tersebut dapat keluar dan diserap oleh
air yang didihkan tersebut. Sehingga setelah penderita meminumnya akan terjadi
reaksi antara senyawa yang berada dalam air rebusan tersebut dengan bakteri yang
ada pada gigi tersebut. Dengan bantuan katalis akan mempercepat reaksi setelah
diminum,,s).

Ada beberapa variasi waktu yang didapatkan setelah diuji kepada penderita.
Dengan membuat dua kali untuk diminum. Hanya saja disini diteliti bagian nya
perwaktu setelah bereaksi. Pada satu jam setelah diminum, nyeri/ denyut-denyut pada
gigi sedikit menghilang. Pada dua jam setelah diminum, denyut tidak ada lagi. Pada
dua setengah jam diminum, sakit pada gigi perlahan-lahan mulai hilang. Pada tiga jam
setelah diminum, sakit giginya hilang dan tidak ada lagi.

Sehingga studi ini dinyatakan berhasil dan sukses karena sudah dapat
membuktikan bahwa rebusan air daun sirih dapat menyembuhkan sakit gigi pada
penderita sakit gigi. Dalam waktu tiga jam dapat menghilangkan sakit gigi. Tapi
dibuatkan untuk dua kali diminum, karena akan menyembuhkan sakit gigi secara total
dan tidak ada bakteri lagi didalam gigi tersebut. Karena sakit gigi itu disebabkan
karena adanya bakteri yang berbahaya sehingga membuat gigi itu menjadi busuk dan
sakit. Sehingga dilakukan perebusan daun sirih ini untuk menetralkan dan
menghilangkan bakteri yang ada dalam gigi tersebut.

Karena itulah banyak masyarakat yang melakukan cara tradisional ini yang
pasti dari bahan herbal yang memiliki khasiat yang sangat tinggi. Dan mengandung
minyak atsiri dan fenol beserta turunannya yang juga mengandung flavonoid yang
berfungsi untuk antibakteri yang akan membunuh bakteri dan menetralkan gigi
tersebut dari bakteri ituss. Sehingga herbal satu ini sangat banyak digunakan
dikalangan masyarakat.



120
100 »

80 //
60 ——
40 / —4— Series 3

20

0 .-q—_—*=\.
20% 40% 70% 100%

Grafik ini naik dikarenakan semakin lama waktu yang dipergunakan maka semakin
banyak pula reaksi yang terjadi. Seperti hilangnya perlahan-lahan yang membuat
nyeri pada gigi tersebut sampai rasa sakit pada gigi tidak ada lagi. Sehingga grafik
tersebut naik.

3. Interaksi Yang Terjadi
Ada hal-hal tertentu yang menyebabkan rebusan daun sirih ini dapat membuat
sembuhnya penyakit gigi pada penderita sakit gigi ini. Diantaranya adanya kandungan
flavonoid yang berfungsi antibakteri yang menyebabkan bakteri pada gigi yang sakit
akan mati dan mensterilkan gigi yang sakit. Selain itu juga mengandung minyak
atsiri(7), fenol dan turunannya.

E. KESIMPULAN

1. Rebusan bisa dibuat dari daun sirih sebanyak tujuh helai dan air putih
sebanyak dua gelas.

2. Rebusan dapat menyembuhkan sakit gigi selama bertahap. Dalam waktu satu
jam nyeri/denyut-denyut pada gigi sedikit menghilang. Dalam waktu dua jam
denyut pada gigi tidak ada lagi. Dalam dua setengah jam sakit pada gigi
perlahan-lahan mulai hilang. Dalam tiga jam sakit gigi sudah hilang.

3. Rebusan daun sirih ini dapat menyembuhkan sakit gigi karena rebusan daun
sirth ini mengandung flavonoid yang antibakteri yang akan membunuh
bakteri-bakteri yang ada pada gigi yang sakit tersebut. Selain flavonoid, ada
minyak atsiri dan senyawa fenol beserta turunannya juga didalam rebusan
daun sirih tersebut.
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